
Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------------------------------ Volume  11 Nomor 1, Januari 2020                                                
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-7778 
 

61 Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------ http://forikes-ejournal.com/index.php/SF 

 

DOI: http://dx.doi.org/10.33846/sf11112 
 

Kelas Ibu Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilan Ibu di Desa Soliu 
 

Stefanus Mendes Kiik 
Departemen Keperawatan Komunitas dan Keluarga, STIKes Maranatha Kupang; stefanusmendeskiik@ymail.com 

(Koresponden) 
Muhammad Saleh Nuwa 

Departemen Keperawatan Medikal Bedah, STIKes Maranatha Kupang; musa.nuwa@gmail.com 
 Roslin E. M. Sormin  

Departemen Kebidanan, STIKes Maranatha Kupang; roslin.sormin78@gmail.com 
 

ABSTRACT 
 

The aim of this study was to investigate the effect of mother’s class on the knowledge and the skills among mothers in 
Soliu Village. This pre-experimental with one group pre- and post-test design used in this research.  To collect data, 
purposive sampling was taken, involving  20 respondents. A paired t-test was used to compare group differences in the 
knowledge, and the skills. There were significant improvements in the knowledge (p<0,001), and the skills (p<0,001) 
among mothers.  
Keywords: mother; knowledge; skills  

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kelas ibu terhadap pengetahuan dan keterampilan ibu di Desa Soliu. 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pre-experimental dengan pendekatan one group pre and 
post test design. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 20 orang. Paired t-test (dependent t-test) digunakan untuk membandingkan pengetahuan dan 
keterampilan sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas ibu berpengaruh signifikan  
meningkatkan pengetahuan  (p<0,001) dan keterampilan ibu (p<0,001).  
Kata kunci: ibu; pengetahuan; keterampilan 
 

PENDAHULUAN 
 

Selama beberapa dekade, Provinsi Nusa Tenggara Timur adalah daerah dengan AKI, AKB dan AKABA  
tertinggi di Indonesia, dengan AKB tahun 2017 sebesar 35 kematian per 1.000 kelahiran hidup, angka ini lebih tinggi 
dibandingkan AKB nasional yaitu 24 kematian per 1.000 kelahiran hidup. AKABA tahun 2017 sebesar 45 kematian per 
1.000 kelahiran hidup, angka ini lebih tinggi dibandingkan AKB nasional yaitu 32 kematian per 1.000 kelahiran hidup(1). 

AKI Provinsi NTT pada periode 2004 – 2007 cenderung mengalami penurunan yang cukup bermakna. Pada 
tahun 2004 AKI NTT sebesar 554 per 100.000 kelahiran hidup (Surkesnas) dan menurun menjadi 306 per 100.000 
kelahiran hidup pada tahun 2007. Tahun 2015, AKI di Provinsi NTT adalah sebesar 133/100.000 kelahiran hidup(2). 
Angka tersebut masih di atas AKI nasional yaitu 126/100.000 kelahiran hidup(3,4). 

Tingginya angka kematian ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti  kunjungan ANC minimal 4 kali oleh 
tenaga kesehatan kompeten (66.8%), yang di bawah rerata nasional (77.4%). Tempat persalinan di fasilitas pelayanan 
kesehatan (65.9%) dibanding persentase nasional (79.4%). Penolong persalinan oleh tenaga kesehatan kompeten masih 
rendah (72.6%) dibanding persentase nasional (90.9%). Tidak dilakukan pemeriksaan oleh tenaga yang melakukan 
pemeriksaan pertama pada bayi baru lahir (2 hari pertama) lebih tinggi (27.8%) dibanding persentase nasional (20.3%). 
Masalah pelayanan jarak ke fasilitas pelayanan kesehatan (17.2%) dibanding persentase nasional (10.9%).  Komplikasi 
kehamilan, kurangnya pengetahuan, sikap dan keterampilan ibu. BBLR mencapai 13.4% dibanding persentase nasional 
(7.1%). Praktik pemberian makanan pada bayi dan anak (PMBA) sesuai rekomendasi (34%) lebih rendah dibanding 
persentase nasional (53.9%). Anak usia 6-23 bulan yang mengkonsumsi makanan kaya vitamin A masih kurang (79.4%) 
dibanding persentase nasional (86.2%); makanan kaya zat besi 62.6% masih rendah dibanding persentase nasional 
(71.3%). Persentase yang menerima vitamin A masa nifas sebesar 50.1% masih kurang dibanding persentase nasional 
(52%). Jumlah yang mengkonsumsi tablet atau sirup tambah darah selama masa kehamilan (lengkap 90 hari atau lebih) 
sebesar 39.8% lebih rendah dibanding persentase nasional (43.9%)(1).  

Ada tiga faktor utama penyebab kematian ibu dan bayi; 1) faktor medik, 2) faktor sistem pelayanan (sistem 
pelayanan antenatal, persalinan, pasca persalinan dan kesehatan anak), dan 3) faktor ekonomi, sosial budaya dan peran 
serta masyarakat (kurangnya pengenalan masalah, terlambatnya proses pengambilan keputusan, kurangnya akses 
terhadap pelayanan kesehatan, dan peran masyarakat dalam kesehatan ibu dan anak)(5).  

Salah satu peran serta masyarakat adalah ibu dan keluarga.  Pengetahuan dan keterampilan ibu sangat penting 
selama masa kehamilan, persalinan, nifas, perawatan bayi dan balita. Kelas ibu merupakan kelompok kelompok belajar 
ibu-ibu hamil, ibu menyusui dan ibu balita(6). Di kelas ini ibu-ibu akan belajar bersama, berdiskusi dan tukar pengalaman 
tentang kesehatan Ibu dan anak (KIA) secara menyeluruh dan sistematis serta dapat dilaksanakan secara terjadwal dan 
berkesinambungan. Kelas ibu hamil difasilitasi oleh bidan dengan menggunakan paket kelas ibu yaitu buku KIA, 
pedoman pelaksanaan kelas ibu hamil(7), pedoman penyelenggaraan kelas ibu balita, ibu hamil dan ibu menyusui(6), 
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pegangan fasilitator kelas ibu ibu balita(8). Kelas ibu menyediakan informasi untuk ibu selama kehamilan, nifas maupun 
selama masa perawatan bayi dan balita. Pelayanan kesehatan termasuk antenatal harus berbasis kebutuhan ibu(9). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kelas ibu terhadap pengetahuan dan keterampilan ibu di Desa Soliu.  
 
METODE 
 

Desain penelitian ini adalah pre-experimental berupa one group pre and post test design, dilakukan pada bulan 
Mei sampai Juni 2019 di Desa Soliu, Kabupaten Kupang. Sampel dengan ukuran 20, dipilih dengan teknik purposive 
sampling. Fasilitor kelas ibu adalah dua orang bidan berpengalaman. Instrumen pengumpulan data adalah kuesioner 
tentang umur, jumlah anak dan pendidikan terakhir, kuesioner pengetahuan (20 item) dan lembar observasi keterampilan 
(12 item). Uji normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk test, sedangkan pengujian hipotesis menggunakan  Paired 
sample t-test  (membandingkan pengetahuan dan keterampilan sebelum dan sesudah perlakuan(10,11). 

 
HASIL 

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan usia di Desa Soliu 
 

Variabel Mean SD 
Usia 31,00 7.83 

 

Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan dan jumlah anak di Desa Soliu 
 

Karakteristik Frekuensi Persentase  
Tingkat Pendidikan 
        Sekolah Dasar   
        Sekolah Menengah Pertama 
        Sekolah Menegah Atas 
        Sarjana/Diploma III 

 
5 
6 
4 
5 

 
25 
30 
20 
25 

Jumlah anak 
        Satu anak 
        Dua Anak 
        Tiga anak 
        Empat Anak 
        Lima Anak 

 
5 
8 
2 
4 
1 

 
25 
40 
10 
20 
5 

 

Rerata responden berusia 31 (±7.83) tahun. Hasil tersebut sejalan dengan SDKI di mana wanita kawin yang 
berusia 20-34 tahun lebih banyak yang berusia 30-34 tahun dibanding kelompok usia 20-24 maupun 25-29 tahun. 
Pendidikan responden merata antara masing-masing tingkat pendidikan namun pendidikan terbanyak adalah sekolah 
menengah pertama (30%). Hal ini sejalan dengan hasil SDKI tahun 2017 menunjukkan bahwa rerata pendidikan 
perempuan yang tinggal di pedesaan lebih banyak yang tamat SD dan tidak tamat SMA. Desa Soliu termasuk daerah 
pedesaan sehingga akses terhadap pendidikan masih kurang. Persentase jumlah anak terbanyak adalah dua anak (40%) 
dan terendah adalah lima anak (5%).  

Tabel 3 menunjukkan rerata pengetahuan ibu sesudah perlakuan lebih tinggi yaitu 81,50 dengan standar deviasi 
6,90 dibandingkan sebelum perlakuan yaitu 50,25  dengan standar deviasi 16,34.  Rerata pengetahuan meningkat 31,25 
poin pada rentang skor 0-100. Hasil uji lebih lanjut menggunkan  paired t-test didapatkan p<0,001. Hal ini berarti 
pengetahuan ibu lebih baik sesudah dilakukan kelas ibu. Hal ini juga berarti ada perbedaan signifikan pengetahuan ibu 
setelah intervensi. 

 

Tabel 3. Pengaruh kelas ibu terhadap pengetahuan dan keterampilan ibu di Desa Soliu 
 

Variabel Pengukuran Mean SD p value 

Pengetahuan Ibu Pre Tes (n = 20) 50.25 16.34 < 0.001 
 Post Tes (n = 20) 81.50 6.90 

Keterampilan Ibu Pre Tes (n = 20) 43.75 12.20 < 0.001 Post Tes (n = 20) 80.21 9.16 
 

Rerata keterampilan ibu sesudah perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum perlakuan. Hasil 
pairedsample  t-test adalah p <0,001. Hal ini berarti keterampilan ibu lebih baik sesudah dilakukan kelas ibu. Hal ini juga 
berarti ada perbedaan signifikan keterampilan ibu setelah intervensi. 
 

PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas ibu dapat meningkatkan pengetahuan ibu, antara lain dalam hal (1) 
pengaturan kelahiran; (2) pemeriksaan kehamilan; (3) makanan yang sehat bagi ibu hamil; (4) menjaga kebersihan diri; 
(5) mengenali tanda-tanda bahaya pada ibu hamil; (6) mengenali tanda-tanda persalinan; (7) mengenali tanda-tanda 
bahaya pada ibu bersalin;  (8) yang harus dilakukan oleh ibu nifas tentang asi; (9) menjaga kesehatan pada ibu nifas; (10) 
mengenali tanda-tanda bahaya pada ibu nifas; (11) teknik menyusui yang benar; (12) pola makan anak; (13) tumbuh 
kembang anak; (14) pemberian kapsul vitamin A; (15) imunisasi lengkap untuk bayi. Hal ini sejalan dengan (12) bahwa 
kelas ibu dapat meningkatkan pengetahuan ibu dalam pemanfaatan  buku KIA. Clementina et al (2016) bahwa 
pendidikan kesehatan ibu dapat meningkatkan pengetahuan ibu-ibu yang mengikuti ANC di Nigeria (13).  
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Evaluasi output kelas ibu balita di Kabupaten Banjarnegara yang ditunjukkan nilai pre-test dan post-test peserta 
terhadap materi yang diberikan oleh fasilitator sebanyak 58,41% nilainya meningkat (14). Hasil penelitian juga diperkuat 
oleh (15) bahwa pelaksanaan kelas ibu hamil meningkatkan pengetahuan tentang persiapan persalinan pada 36 ibu hamil 
di Bolaang Mongondow. Ibu hamil, ibu menyusui dan ibu balita dengan pengetahuan yang baik lebih siap selama masa 
kehamilan, persalinan, nifas, perawatan bayi dan balita. Ini berdampak pada penurunan kematian ibu, bayi dan balita.  

Materi kelas ibu ini bersumber dari modul dari Kemenkes RI. Modul tersebut sangat bermanfaat karena berisi 
panduan baik bagi fasilitator maupun bagi peserta. Semua peserta yang telah dibagikan modul dapat mempelajari modul 
tersebut di rumah setelah kegiatan kelas ibu dilakukan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (16) menunjukkan bahwa 
penggunaan modul pada saat ANC oleh 62 ibu primigravida di India dapat meningkatkan pengetahuan.  

Pengetahuan yang memadai tentang kehamilan, persalinan, asi eksklusif, perawatan bayi dan balita menjadi dasar 
bagi ibu untuk melakukan upaya peningkatan kesehatan. Hasil penelitian (17) menyebutkan bahwa pengetahuan ibu 
tentang perawatan BBLR yang baik dapat meningkatkan berat badan bayi. Pengetahuan ibu  yang baik juga memiliki 
hubungan yang signifikan dengan pemberian MPASI dini pada bayi usia kurang dari enam bulan (18).  

Keterampilan ibu dalam melakukan teknik menyusui yang benar meningkat signifikan. Ibu-ibu mampu 
mempraktikkan teknik menyusui yang benar. Hal ini menunjukkan bahwa kelas ibu dapat meningkatkan selain 
pengetahuan juga keterampilan. Penelitian lain  menunjukkan bahwa teknik menyusui yang benar meningkatkan 
keberhasilan laktasi. Hal ini berarti bayi mendapatkan ASI secara eksklusif meningkat (19). 

 

KESIMPULAN 
 

Kelas ibu dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu secara signifikan. Rerata pengetahuan dan 
keterampilan ibu setelah kelas ibu lebih tinggi dibanding sebelum kelas ibu dilakukan. 
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